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ABSTRAK 
 
NUR FORTIANA :“Pengembangan Modul Biologi Bermuatan IMTAQ 
dengan Model ADDIE pada Pokok Bahasan 
Pencemaran Lingkungan”. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mempesiapkan kualitas 
pendidikan yang cerdas dan berakhlak baik. Selain itu, Dalam suatu proses 
belajar mengajar, Guru masih menggunakan bahan ajar yang telah disediakan 
di sekolah, Sehingga belum dikembangkanya bahan ajar yang sesuai dengan 
karakteristik siswa. Tujuannya untuk megembangkan Modul Biologi 
bermuatan IMTAQ dengan Model ADDIE dan diukur keefektifannya dalam 
pembelajaran. 
Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis agar 
mereka dapat belajar sendiri dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari 
pendidik. IMTAQ merupakan wahana yang dapat menciptakan generasi 
beriman dan berilmu yang mampu bersaing dan beriman kepada Allah SWT. 
Metode penelitian yang dikembangkan dengan model ADDIE, yang terdiri 
atas 5 tahapan yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation. Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan angket. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan uji 
hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul biologi bermuatan IMTAQ 
memiliki karakteristik sebagai berikut: Disajikan suatu refleksi diri, refleksi 
sikap, refleksi hadits, refleksi ayat Al-Quran, Info muslim, info sains, info 
hadits, renungan diri, dan Istilah biologi. Hasil belajar siswa setelah 
menggunakan modul (1) ujicoba terbatas rata-rata peningkatan N-Gain 0,58, 
(2) ujicoba eksperimental, kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas 
kontrol, dengan rata-rata peningkatan N-Gain kelas eksperimen  0,63 
berbanding 0,53. Respon siswa terhadap modul biologi bermuatan IMTAQ 
diperoleh sebesar 86% termasuk kedalam kategori sangat Kuat.  
Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan Modul Biologi Bermuatan 
IMTAQ sangat efektif dalam proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Bahan ajar Modul, IMTAQ, Model ADDIE. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Tuntutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan menjadi masalah yang 
sangat sulit diatasi. Masyarakat membutuhkan generasi yang tidak hanya 
cerdas, tetapi sekaligus berakhlak mulia. Pada dasarnya tujuan pendidikan 
nasional adalah untuk meningkatkan kualitas manusia yang cerdas dan 
berakhlak mulia. Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam UU No.20 Tahun 
2003 bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan potensi siswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sahlan & Prastyo, 2012: 
18). Untuk menghasilkan generasi cerdas yang bermoral tidak cukup hanya 
memberikan pelajaran akademik, melainkan harus ada muatan pengetahuan 
dan nilai yang diberikan dalam pembelajaran. 
Adisusilo (2012: 75)  menyatakan bahwa di Indonesia sendiri, Pendidikan 
nilai atau moral sudah lama dimasukkan dalam kurikulum, khususnya seperti 
PPKN, pelajaran agama, pelajaran kewarganegaraan, dan lain-lain, Sayangnya, 
di Indonesia pendidikan nilai, atau karakter baru sampai wacana, slogan saja, 
dalam kenyataannya baru sampai pendidikan “Kognitif” tentang nilai karakter. 
Pelaksanaan nilai-nilai luhur pancasila nyaris tidak ada sejalan dengan 
pendapat tersebut “Nuryani (2005:65) mengatakan bahwa umumnya guru-guru 
dan penulis dalam buku ajar hanya menekankan uraian materi yang bersifat 
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pengembangan aspek kognitif saja, dan kurang menaruh perhatian dalam 
pengembangan nilai dan moral yang dikandung bahan ajarnya”. 
Dalam suatu proses belajar mengajar, bahan ajar merupakan salah satu 
pedoman guru untuk menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar. 
Bahan ajar sebagai bahan acuan untuk pembelajaran maka kedudukannya tidak 
akan terpisahkan terhadap jalannya pembelajaran. Kegiatan pembelajaran  
tidak akan berlangsung dengan baik jika tanpa menggunakan bahan ajar yang 
sesuai. Salah satu alternatif bahan ajar dalam kegiatan belajar secara sistematis 
adalah modul. Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara 
sistematis sehingga penggunanya dapat belajar sendiri tanpa seorang fasilitator 
atau guru. 
Menurut hasil pengamatan lapangan yang dilakukan Rizqiah (2009), Guru 
seringkali hanya menggunakan metode ceramah sehingga kurang menarik 
perhatian siswa" Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi, 
guru, dan ahli bahasa memperoleh nilai 84,6%, 86,9%, 88,7%, dan 87,96%". 
Data menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan bersifat valid dan tidak 
perlu direvisi" Uji terapan dengan responden siswa kelas X SMA Negeri 9 
Malang mendapatkan nilai 84,72% untuk responden kelompok kecil dan 94,7% 
untuk responden kelompok terapan" Produk yang dihasilkan adalah modul 
dengan model siklus belajar materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk 
pembelajaran SMA kelas X". 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, Dalam melaksanakan pembelajaran 
guru umumnya masih menggunakan atau memanfaatkan buku paket yang 
tersedia di sekolah. Oleh karena itu untuk menginovatifkan dalam 
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pengembangkan bahan ajar, terdapat sejumlah faktor-faktor yaitu antara lain 
ketersediaan bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum belum memadai, belum 
adanya bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik sasaran, dan belum adanya 
bahan ajar yang bermuatan IMTAQ.  
Pengembangan Modul bermuatan IMTAQ harus memperhatikan tuntutan 
kurikulum, artinya bahan belajar yang akan kita kembangkan harus sesuai 
dengan kurikulum. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) telah ditetapkan oleh pemerintah. Dalam 
hal ini, guru dituntut sebagai pengembang kurikulum termasuk di dalamnya 
memiliki kemampuan dalam mengembangkan bahan ajar sendiri. 
Modul Biologi bermuatan IMTAQ (Iman dan Taqwa) diharapkan menjadi 
salah satu sumber dan motivasi minat siswa terhadap pokok bahasan 
Pencemaran lingkungan mengingat semua makhluk hidup dan kehidupannya 
merupakan ciptaan Allah. Banyak ayat Al–Qur’an yang kandungannya 
menyuruh manusia mengkaji dan mentafakuri ayat–ayat Allah.  Pengembanagn 
modul biologi  bermuatan IMTAQ merupakan salah satu usaha yang tepat. 
Pembelajaran biologi dengan nuansa IMTAQ diharapkan dijadikan biologi 
lebih nyata dan lebih bermakna.  
Pengembangan Modul Biologi tersebut didasari dengan model 
perencanaan pembelajaran yang efektif dan efesien yaitu dengan menggunakan 
model ADDIE, yang terdiri dari 5 tahap yaitu: Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation. 
Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi penelitian ini, maka Penulis 
tertarik untuk mengambil Judul Penelitian yaitu : Pengembangan Modul 
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Biologi Bermuatan IMTAQ dengan Model ADDIE Pada Pokok Bahasan 
Pencemaran Lingkungan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi permasalahan yang ada 
yaitu: 
1.  Belum adanya modul biologi bermuatan IMTAQ pada materi pencemaran 
lingkungan 
2. Guru belum mengembangkan modul sesuai dengan karakteristik siswa. 
3. Proses belajar mengajar masih berpusat pada guru. 
4. Guru masih menggunakan buku paket yang telah disediakan di sekolah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Karena keterbatasan beberapa hal (kemampuan peneliti, waktu 
penelitian, dan biaya penelitian) maka penelitian ini dibatasi pada beberapa hal 
yaitu: 
1. Ruang lingkup yang akan diteliti yaitu pengembangan bahan ajar. 
2. Bahan ajar yang akan dibuat merupakan bahan ajar biologi bermuatan 
IMTAQ untuk guru dan siswa kelas VII MTs. 
3. Materi yang digunakan untuk penelitian adalah Pencemaran Lingkungan. 
4. Pembelajaran yang digunakan dalam pengajaran di sini yaitu dengan 
Pengembangan Modul Biologi Bermuatan dengan Model ADDIE Pada 
Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan. 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Karakteristik Pengembangan Modul Biologi bermuatan IMTAQ 
dengan model ADDIE Pada pokok bahasan Pencemaran lingkungan? 
2. Bagaimana Efektifitas Modul Biologi Bermuatan IMTAQ dengan Model 
ADDIE pada pokok bahasan Pencemaran lingkungan? 
3. Bagaimana Respon Siswa terhadap Modul Biologi bermuatan IMTAQ  
dengan model ADDIE Pada pokok bahasan Pencemaran lingkungan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui Karakteristik Pengembangan Modul Biologi bermuatan 
IMTAQ dengan model ADDIE Pada pokok bahasan Pencemaran 
lingkungan. 
2. Untuk Mengetahui Efektifitas Modul Biologi Bermuatan IMTAQ  dengan 
model ADDIE pada pokok bahasan Pencemaran lingkungan. 
3. Untuk Mengetahui Respon Siswa terhadap Modul Biologi bermuatan 
IMTAQ dengan model ADDIE Pada pokok bahasan Pencemaran 
lingkungan. 
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F. Kerangka Penelitian 
Di bawah ini disajikan model kerangka Model ADDIE: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Pemikiran Model ADDIE 
 
Model ini menggunakan 5 tahap pengembangan yakni : 
1. Analysis (menganalisis): kebutuhan peserta didik, dan seterusnya 
2. Design (mendisain): rumusan kompetensi, strategi 
3. Development (mengembangkan): materi ajar, media, dan seterusnya. 
4. Implementation (melaksanakan): tatap muka, asesmen dan seterusnya. 
5. Evaluation (menilai): program pembelajaran, perbaikan. 
Pengembangan Modul Biologi Bermuatan IMTAQ sebagai salah satu 
alat bantu dalam kegiatan pembelajaran dalam pemenuhannya harus sesuai 
dengan kompetensi yang diinginkan, tanpa pemahaman terhadap hal 
tersebut maka siapapun yang akan mengembangkan bahan ajar akan 
mengalami kesulitan. Menilai Keefektifan Modul Biologi bermuatan 
IMTAQ Sangat penting bagi guru, karena melalui pembelajaran bermuatan 
IMTAQ ini dapat menumbuhkan nilai–nilai iman dan taqwa  kepada 
siswa. Dengan adanya bahan ajar bermuatan IMTAQ ini dapat 
menentukan apakah Penggunaan Modul Biologi bermuatan IMTAQ dapat 
diterapkan atau tidak diterapkan dalam pembelajaran sehubungan dengan 
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hasil belajar siswa yang dicapai. Apabila dalam penggunaan modul 
Biologi bermuatan IMTAQ dapat mempengaruhi proses belajar siswa 
sebaiknya guru perlu menggunakan dan mengembangkannya. 
Untuk megembangkan Modul Biologi bermuatan IMTAQ yang 
efektif  tidaklah mudah dalam proses pembelajaran. Pengembangan Modul 
Biologi Bermuatan IMTAQ dilakukan berdasarkan suatu proses yang 
sistematik agar kesahihan dan keterpercayaan bahan ajar dapat dijamin. 
Ada beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap kualitas bahan ajar 
dan harus selalu diperhatikan dalam proses pengembangan bahan ajar 
meliputi isi, cakupan, keterbacaan, bahasa, ilustrasi, dan pengemasan, di 
bawah ini disajikan bagan kerangka pemikirannya : 
 
 
 
 
 
     
 
     
  
 
Gambar 2. Bagan Kerangka Pemikiran 
 
Dari kerangka berfikir di atas, Penulis mengembangan Modul Biologi 
Bermuatan IMTAQ dengan model ADDIE pada pokok Bahasan Pencemaran 
Lingkungan. 
 
Refleksi diri Refleksi sikap Refleksi hadits 
Info hadits Info sains Info muslim 
Refleksi ayat Al-Quran 
Istilah biologi Renungan diri 
Proses Pembelajaran Guru 
Tujuan Pembelajaran    Pengembangan Bahan Ajar  
Modul Biologi Bermuatan IMTAQ Yang Efektif 
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G. Manfaat Penelitian 
1. Bagi sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan sekolah, dalam proses belajar mengajar 
berlangsung. 
2. Bagi Guru 
Dengan adanya Modul Biologi bermuatan IMTAQ ini dapat membantu guru 
dalam mengefektifkan pembelajaran di kelas, sehingga siswa tidak merasa 
jenuh atau bosan dengan pembelajaran ceramah. 
3. Bagi Siswa 
a. Membantu dan mempermudah siswa MTs dalam proses belajar mengajar 
b. Memahami konsep-konsep IPA bermuatan IMTAQ. 
c.  Membantu dan melatih siswa agar membiasakan diri untuk 
mengembangkan kreativitas, kemampuan berpikir, dan menjadikan 
manusia yang beriman dan bertaqwa. 
 
H. Definisi Operasional 
Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, 
baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau suasana 
yang memungkinkan siswa untuk belajar (Prastowo, 2012: 16). 
IMTAQ  merupakan wahana yang akan mengarahkan dunia pendidikan 
menuju target yang dituju, yakni menciptakan generasi beriman dan berilmu 
yang mampu bersaing dan beriman kepada Allah SWT. 
ADDIE adalah salah satu model desain pembelajaran yang 
memperlihatkan tahapan-tahapan dasar sistem pembelajaran yang efektif, 
dinamis dan efisien serta prosesnya bersifat interaktif.   
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I. Hipotesis 
Hipotesis adalah “Jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 
kebenarannya masih perlu diuji secara empiris” (Setyosari, 2012: 110). 
Terdapat perbedaan yang signifikan dari efektifitas Modul biologi 
bermuatan IMTAQ, yaitu antara hasil belajar siswa yang menggunakan Modul 
biologi bermuatan IMTAQ dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan 
Modul biologi bermuatan IMTAQ. 
 
J. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan Hasil Penelitian Ardhiansyah, Anif (2012),  Produk yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah Pengembangan Bahan Ajar 
Berbentuk Modul dengan Pendekatan Kontekstual untuk Pembelajaran 
Matematika pada Materi Trigonometri untuk SMA Kelas X yang mengacu 
pada model pengembangan ADDIE, yaitu Analysis (Analisis), Design 
(Desain/Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation 
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Berdasarkan hasil penilaian 
kepraktisan melalui angket respon siswa adalah 3,07 dengan kriteria “praktis”. 
(3) Berdasarkan hasil penilaian tes belajar matematika siswa adalah 83,33% 
dengan kriteria “sangat efektif”. 
Berdasrkan hasil penelitian Astuti, Dewi (2010), bahwa perlu 
dikembangkannya bahan ajar matematika untuk siswa tunarungu di SMPLB/B 
karena belum tersedia di sekolah baik dari guru maupun dari dinas pendidikan. 
Berdasarkan hasil pretest (nilai rata-rata 4,5) dan hasil post test (nilai rata-rata 
7,125) maka bahan ajar yang dikembangkan ini efektif untuk meningkatkan 
pamahaman konsep matematika bagi siswa tunarungu di SMPLB/B. 
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Berdasarkan Hasil Penelitian Lutfiah, Dinda Ainul (2012), 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi Berbasis Kontekstual untuk 
Kelas XI IPA di SMAN 4 Malang. Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan 4D-Model yang terdiri dari tahapan Define, Design, Develop, 
dan Disseminate. Berdasarkan Hasil analisis data kuantitatif menunjukkan 
seluruh komponen perangkat pembelajaran valid. Persentase skor untuk silabus 
sebesar 95%, RPP sebesar 96%, dan bahan ajar sebesar 93%. Analisis 
persentase untuk seluruh aspek penilaian dari masing-masing komponen 
perangkat pembelajaran juga menunjukkan hasil yang valid. Berdasarkan 
persepsi siswa bahan ajar mendapatkan persentase sebesar 99%.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuakan dari beberapa peneliti 
diatas, tidaklah sama dengan hasil pengembangan modul yang dilakukan 
sekarang, Peneliti terdahulu baru Mengembangkan modul diantaranya:1) 
Pengembangan modul dengan pendekatan kontekstual pada materi 
trigonometri untuk siswa SMA kelas X, 2) mengembangkan mengembangkan 
bahan ajar matematika untuk siswa tunarungu di SMPLB/B, 3) 
Mengembangkan perangkat pembelajaran Biologi berbasis kontekstual untuk 
kelas XI IPA di SMA 4 Malang, Sedangkan dalam penelitian ini, Penulis 
mengembangkan modul biologi bermuatan IMTAQ dengan Model ADDIE 
pada pokok bahasan pencemaran lingkungan untuk siswa MTs, yang di 
dalamnya memiliki karakteritik tersendiri dengan tujuan untuk mengetahui 
efektifitas pengembangan modul biologi bermuatan IMTAQ yang telah 
dikembangkan. 
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